BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V. 1. Kesimpulan

Setelah melakukan pengujian, maka dapat disimpulkan bahwa
pengaruh bilateral currency swap agreement, nilai tukar, PDB, dan suku

bunga terhadap neraca perdagangan Indonesia yaitu sebagai berikut:

a. Variabel bilateral currency swap agreement berpengaruh positif dan
signifikan terhadap neraca perdagangan. Hasil ini sesuai dengan hipotesis
penelitian, jadi hipotesis pertama diterima. Hal tersebut dikarenakan
apabila BCSA terjalin dengan mitra dagang Indonesia, maka segala
bentuk transaksi ekspor dan impor akan lebih mudah untuk diakses.
Selain itu, dengan adanya BCSA ini memapu menguatkan hubungan
internasional antar negara dan mengurangi ketergantungan atas mata
uang USD.

b. Variabel nilai tukar berpengaruh positif dan signifikan terhadap neraca
perdagangan. Hasil ini sesuai dengan hipotesis penelitian, jadi hipotesis
kedua diterima. Hal tersebut dikarenakan nilai tukar sangat erat kaitannya
dengan neraca perdagangan. Apabila nilai tukar domestik mengalami
penguatan maka akan berdampak pada peningkatan nilai neraca
perdagangan.

c. Variabel PDB berpengaruh positif dan signifikan terhadap neraca
perdagangan. Hasil ini sesuai dengan hipotesis penelitian, jadi hipotesis
ketiga diterima. Hal tersebut dikarenakan PDB merupakan salah satu
tolak ukur keberhasilan ekonomi sebuah negara. Apabila negara mitra
memiliki PDB yang baik menandakan tingkat ekonomi baik dan
dianggap bahwa lebih mampu untuk melakukan transaksi dagang.
Semakin meningkat PDB maka akan berbanding lurus dengan
peningkatan neraca perdagangan.

d. Variabel suku bunga tidak memiliki pengaruh terhadap neraca

perdagangan. Hasil ini tidak sesuai dengan hipotesis penelitian, jadi
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hipoptesis keempat ditolak. Hal tersebut dikarenakan tingkat suku bunga
yang selalu berfluktuatif, maka dari itu kebanyakan akan
mengesampingkan tingkat suku bunga sebagai salah satu faktor yang
mempengaruhi neraca perdagangan.

e. Variabel bilateral currency swap agreement, nilai tukar, PDB, dan suku
bunga secara bersama-sama berpengaruh terhadap neraca perdagangan.
Hasil ini sesuai dengan hipotesis penelitian variabel independen

berpengaruh terhadap neraca perdagangan, jadi hipotesis kelima diterima.

V. 2. Saran

Dari hasil penelitian ini, adapun saran pada aspek penting yang dapat

peneliti sampaikan antara lain:

V.2.1. Saran Teoritis

a. Bagi peneliti selanjutnya dapat menambah variabel diluar penelitian ini
yang memiliki hubungan dengan profitabilitas dan didukung oleh teori
yang ada.

b. Bagi peneliti selanjutnya dapat menambahkan objek dan waktu

penelitian sesuai dengan teori yang digunakan.

V.2.2. Saran Praktis

a. Dalam penelitian ini diharapkan dapat menjadikan acuan bagi
pemangku negara untuk memetik kebijakan yang tepat untuk
mengoptimalkan neraca perdagangan melalui  kontrak BCSA.
Pemerintah dapat meluaskan lagi kontrak BCSA kepada negara-negara
lain dengan tetap mempertahankan kontrak yang sudah terjalin.

b. Pemerintah serta pemangku kebijakan wajib menjaga hubungan kerja
sama dengan baik, mengupayakan penekanan nilai tukar agar tidak
melemah, menetapkan kebijakan suku bunga yang tepat, serta

meningkatkan PDB negara.

Nur Lathifah An-Najmi, 2024

ANALISIS PENGARUH BILATERAL CURRENCY SWAP AGREEMENT TERHADAP
PERDAGANGAN INDONESIA

UPN Veteran Jakarta, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, S1 Ekonomi Pembangunan
[www.upnvj.ac.id-www.library.upnvj.ac.id-www.repository.upnvj.ac.id]



